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BAB V
PENUTUP
A. KESIMPULAN

Dari pembahasan diatas dapat disimpulkan:

1. Sistem pembagian harta warisan yang digunakan oleh masyarakat Desa Sabajior
ialah secara faraidh dan kekeluargaan (samarata dan tunjuk) baik hanya antar
keluarga dalam pembagiannya atau melalui perantara tokoh agama ataupun
tokoh kepercayaan yang memiliki pemahaman di bidang tersebut. Dalam
pelaksanaan pembagian waris samarata dan tunjuk dilaksanakan atas Sikap rela
dan ridho merupakan hal utama dalam pembagian harta warisan yang didapat,
maka pembagian warisan samarata dan tunjuk harus diperhatikan sebelum
pembagian waris dibagikan dan seluruh ahli waris harus mengetahui jumlah
bagian yang semestinya didapatkan. Dalam hal ini meliputi keluarga terdekat.
Terkait waktu, tidak ada kepastian dalam membagi harta warisan, seluruh
tergantung atas kesepakatan keluarga.

2. Pembagian warisan sama homogen yang berlaku pada Desa Sabajior dicermati
dengan perspektif magashid syariah telah memenuhi empat kriteria yakni hifdh
ad-din, hifdh al-nafs, hifdh al-nasl dan hifdh al-maal, akan tetapi semuanya tak
hingga menempati kemaslahatan pada tingkatan dharuriyyat, melainkan pada
tingkatan hajiyat. Dengan mempertimbangkan syarat, kiprah ahli waris, bagian
harta waris dan kerelaan masing-masing ahli waris, maka pembagian warisan

samarata dan tunjuk yang berlaku di warga Desa Sabajior boleh dilaksanakan.



64

B. SARAN

Meskipun tradisi pembagian harta warisan secara tunjuk dan samarata (1:1)
sudah berlangsung sejak lama dan turun-temurun sampai waktu ini, alangkah
baiknya bila pembagian harta warisan tetap dilakukan sinkron menggunakan
ketentuan yang terdapat, yaitu sistem kewarisan islam. Selanjutnya menjadi tugas
perangkat desa serta tokoh agama buat memberikan arahan, yang terpenting dan
yang terlebih utama merupakan menyebutkan bagian-bagian yang terdapat dalam
syariat islam, meskipun nantinya keputusan berada di tangan masing-masing ahli

waris sinkron kesepakatan bersama
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